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LAMPIRAN 1 

SKEMA PEMBUATAN REVIEW ARTIKEL 

 

 

 

 

 

  

           

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian jurnal terkait tema judul 

Pengajuan judul 

Abstrak 

Menulis serta memparafrase Jurnal 

Pengumpulan jurnal terkait judul 

dengan berbagai kata kunci 

Pendahuluan Metodologi Hasil dan 

pembahasan 
Kesimpulan 

Pembuatan pokok bahasan review 

Review Artikel 
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LAMPIRAN 2 

GAMBAR LAPISAN KULIT 
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LAMPIRAN 3 

FORMULASI SEDIAAN SABUN MANDI CAIR DARI BERBAGAI 

BAHAN ALAM 

 

 

 

 

 

 

Formula I Ekstrak 

Daun Kersen 

(Muntinga 

calabura L.) 

Bahan Jumlah 

(%) 

Kegunaan Referensi 

Ekstrak Daun 

Kersen 

5 Zat Aktif  

 

 

 

 

 

(Lailiyah&

Rahayu, 

2019) 

VCO 25 Antivirus, 

antibakteri, 

antijamur. 

KOH 6,85 Alkali Bebas 

(Basa) 

Asam Stearat 5 Surfaktan 

SLS 5 Surfaktan 

Gliserin 5 Humektan 

HPMC 2 Pengental 

BHT 0,05 Antioksidan, 

Pengawet. 

Oleum Rosae Qs Pewangi 

Aquadest Ad 100 Pelarut 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Formula II Ekstrak 

Daun Kumis 

Kucing 

(Orthosiphon 

aristatus (BI) 

Miq.) 

Ekstrak Daun 

Kumis 

Kucing 

15 Zat Aktif  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Yulianti et 

al., 2015) 

VCO 25 Antivirus, 

antibakteri, 

antijamur. 

KOH 6,85 Alkali Bebas 

(basa) 

BHT 1 Antioksidan, 

Pengawet. 

Asam Stearat 2 Surfaktan 

Gliserin 5 Humektan 

HPMC 3,5 Pengental 

Benzil alcohol 1 Pengawet 

Oleum Mint Qs Pewangi 

Aquadest Ad 100 Pelarut 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

Formula III 

Minyak Atsiri 

Rimpang Bangle 

(Zingiber 

purpureum Roxb.) 

Minyak Atsiri 

Rimpang 

Bangle 

2,5 Zat Aktif  

 

 

 

 

(Wulandari, 

2018) 

VCO 25 Antivirus, 

antibakteri, 

antijamur. 

KOH 33 Alkali Bebas 

(Basa) 

 Gliserin 5 Humektan 

Sukrosa 10 Pengemulsi, 

Humektan. 

Aquadest Ad 100 Pelarut 
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LAMPIRAN 4 

SYARAT MUTU PEMBUATAN SABUN MANDI CAIR 

Kriteria Uji Persyaratan Referensi 

pH 4,0 – 10,0 SNI 2017 

Total bahan aktif 15% SNI 2017 

Tinggi busa <70% Lailiyah & Rahayu, 2019 

Alkali bebas 0,1% SNI 2017 

Bobot Jenis 1,01 – 1,11 g/ml SNI 1996 

Organoleptik Cairan homogen, warna 

khas, bau khas. 

SNI 1996 

Viskositas 400-4000 cps Nugrahini et al., 2016 

Uji antibakteri ≤5 mm lemah, 5-10 mm 

sedang, 10-20 mm kuat, 

≥20 mm sangat kuat. 

(Buldani et al., 2017) 
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LAMPIRAN 5 

EVALUASI SEDIAAN SABUN MANDI CAIR DARI 

BERBAGAI BAHAN ALAM 

Evaluasi Ekstrak 

Daun Kersen 

Ekstrak 

Daun Kumis 

Kucing 

Minyak 

Atsiri 

Rimpang 

Bangle 

 

Referensi 

pH 9,50 8 9,53 4,0 – 10,0 (SNI 

2017) 

Total bahan 

aktif 

5% 15% 2,5% 15% (SNI 2017) 

Tinggi Busa 93,40% 70,64% - <70% 

(Lailiyah&Rahayu, 

2019) 

Alkali bebas - 0% - 0,1% (SNI 2017) 

Bobot Jenis - 0,82 

gram/ml 

1,04 gram/ml 1,01 – 1,11 g/ml 

(SNI 1996) 

Organoleptik Cairan 

homogen, 

warna coklat 

kehitaman, 

bau khas. 

Cairan 

homogen, 

warna 

coklat, bau 

khas. 

- Cairan homogen, 

warna khas, bau 

khas. (SNI 1996) 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Viskositas 2650 cps 3169 cps 179,62 cps 400-4000 cps 

(Nugrahini et al., 

2016) 

Uji antibakteri 17,82 mm 7,2 mm 9,50 mm ≤5 mm lemah, 5-

10 mm sedang, 10-

20 mm kuat, ≥20 

mm sangat kuat. 

(Buldani et al., 

2017) 
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LAMPIRAN 6 

BUKTI SUBMIT JURNAL 
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